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Oleh : 






The purpose of this study was to determine the effect of corporate social responsibility, 
profitability and leverage on simultaneously and partially on financial performance in 
property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2016-2019 
period, using purposive sampling method with data from 61 samples. to 26 because there 
were 35 samples that did not meet the sample selection criteria. This type of research is 
explanatory research. The method used in this research is multiple linear regression method. 
The results of this study indicate that Corporate social responsibility (CSR), profitability 
(ROA) and Leverage (DER) simultaneously have a significant effect on financial 
performance. And partially Corporate social responsibility (CSR) has no significant effect on 
financial performance, while Profitability (ROA) and leverage (DER) have a significant 
effect on financial performance. 
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Pendahuluan 
Latar Belakang Masalah 
Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau masa depan, 
pertumbuhan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan. Informasi kinerja keuangan 
diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi, yang mungkin 
dikendalikan di masa depan dan untuk memprediksi kapasitas produksi dari sumber daya 
yang ada. Sedangkan laporan keuangan yang telah dianalisis sangat diperlukan pemimpin 
perusahaan atau manajemen untuk dijadikan sebagai alat pengambilan keputusan lebih lanjut 
untuk masa yang akan datang. Dengan pengukuran kinerja keuangan, dapat dilihat prospek 
pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan. Perusahaan dikatakan berhasil 
apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan (Hery, 2015). 
Salah satu informasi yang digunakan dalam memberikan penilaian kinerja keuangan yaitu 
menggunakan laporan keuangan. 
Perkembangan usaha pada persaingan yang sangat ketat, menyebabkan keunggulan 
kompetitif telah berkembang dan melibatkan pada pentingnya kinerja keuangan perusahaan. 
ROA merupakan salah satu indikator untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dan 
merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di 
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. 
Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena return semakin 
besar. Berbagai upaya dilakukan oleh perusahaan dalam upaya peningkatan kinerja keuangan 
perusahaaan yaitu melalui Corporate social responsibility (CSR). 
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Corporate social responsibility (CSR) merupakan cara yang ditempuh oleh perusahaan 
untuk membangun citra dan nama baik perusahaan dimata masyarakat. Jadi Corporate social 
responsibility (CSR) adalah serangkaian bentuk kegiatan mensejahterakan masyarakat yang 
memiliki komponen penting bagi eksistensi jangka panjang perusahaan, karena menunjukan 
wajah bisnis sebenarnya pada masyarakat luas terutama masyarakat lokal di sekitar lokasi 
bisnis mereka. 
Selanjutnya perubahan dari pencapaian kinerja keuangan perusahaan juga dipengaruhi 
oleh leverage perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat leverage keuangan yang tinggi 
dapat berakibat adanya kesulitan keuangan (financial distress) untuk dapat menyelesaikan 
kewajiban hutangnya. Menurut (Harahap, 2013), rasio leverage merupakan rasio yang 
mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar dengan 
kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh ekuitas. 
Rasio leverage atau rasio solvabilitas, dapat dihitung menggunakan Debt to Equity 
Ratio (DER), rasio ini untuk mengukur proporsi dan yang bersumber dari utang untuk 
membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar rasio ini menunjukkan porsi penggunaan 
hutang dalam membiayai investasi pada aktiva semakin besar, yang berarti pula risiko 
keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya. Rasio ini juga dimaksudkan untuk 
mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang sehingga 
mempengaruhi pencapaian kinerja keuangan perusahaan. 
Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, maka judul skripsi ini yaitu: “Pengaruh 
Corporate Social Responsibility, Profitabilitas dan Leverage Terhadap Kinerja Keuangan 
(Studi Pada Perusahaan Property And Real Estate Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019)”. 
 
Perumusan Penelitian 
1. Apakah corporate social responsibility, profitabilitas dan leverage berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja keuangan  pada perusahaan property and real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019? 
2. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2019? 
3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan property 
and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019? 
4. Apakah Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan  pada perusahaan property and 
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 ? 
 
Tujuan Masalah 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis corporate social responsibility, profitabilitas dan 
leverage secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 
property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis corporate social responsibility berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan property and real estate yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2019 
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan 




1. Bagi Perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan pengetahuan 
dan sumbangan pemikiran mengenai pengaruh corporate social responsibility, 
profitabilitas dan leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini harapkan dapat digunakan sebagai referensi 
rujukan perluasan penelitian dan penambahan wawasan untuk penelitian yang serupa. 
 
Tinjauan Teori 
Teori Agensi (Agency Theory) 
 Agency Theory menjelaskan tentang hubungan antara pemilik (principal) dengan 
manajemen (agent). Dalam hubungan keagenan terdapat suatu kontrak dimana satu orang 
atau lebih (principal) memerintahkan orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa dan 
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut. Agency Theori 
menekankan pentingnya pemilik perusahaan (pemegang saham) menyerahkan pengelolaan 
perusahaan kepada tenaga-tenaga profesional (disebut agents) yang lebih mengerti dalam 
menjalankan bisnis sehari-hari. Tujuan dari dipisahkannya pengelolaan dari kepemilikan 
saham yaitu agar pemilik perusahaan memperoleh keuntungan semaksimal mungkin dengan 
dikelolanya perusahaan oleh tenaga-tenaga profesional (Sutedi, 2012). 
 
Kinerja Keuangan 
 Kinerja perusahaan dapat dikatakan sebagai suatu usaha formal yang dilaksanakan 
perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah 
dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Menurut Sucipto (2003) pengertian kinerja 
keuangan adalah “penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu 
organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba”. 
 
Corporate Social Responsibility 
 Pengertian CSR diatur dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan adalah komitmen perseroan 
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas 
setempat, maupun masyarakat pada umumnya. Wahyudi & Azheri (2008) berpendapat bahwa 
CSR merupakan sebuah komitmen perusahaan untuk melaksanakan kewajibannya didasarkan 
atas keputusan untuk mengambil kebijakan dan tindakan dengan memperhatikan para 
stakeholder dan lingkungan dimana perusahaan melakukan aktivitasnya yang berlandaskan 
pada ketentuan hukum yang berlaku. 
 
Profitabilitas 
Menurut Harahap (2009), profitabilitas adalah: Rasio rentabilitas atau disebut juga 
profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 
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jumlah cabang, dan sebangainya. Rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba disebut juga Operating Ratio. 
Leverage 
 Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka panjangnya. Leverage mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang 







: pengaruh secara parsial 
: pengaruh secara simultan 
 
Hipotesis Penelitian  
H1: Corporate social responsibility, profitabilitas dan leverage berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja keuangan  
H2 : Corporate social responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan  
H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap  kinerja keuangan pada perusahaan  
H4: Leverage  berpengaruh terhadap  kinerja keuangan pada perusahaan  
 
Metodologi Penelitian 
Populasi Serta Sampel 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan 
property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 yaitu 
sebanyak 61 perusahaan. Sedangkan  sampel  yang  diperoleh  menggunakan  metode  
purposive sampling  dengan  menggunakan  kriteria  yang  dipakai  dalam  penelitian  ini 
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Definisi Operasional Variabel 
Variabel Dependen 
Kinerja Keuangan (Y) 
Kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode 
waktu tertentu yang mencerminkan tingkat kesejahteraan perusahaan tersebut. Dengan ini 
untuk mengukur aktivitas kinerja keuangan sebagai berikut yang diproksikan pada  Return 
On Sales (ROS). Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung ROS yaitu (Suad, 2015):  
                 
                 




Corporate social responsibility (X1) 
Corporate Social Responsibility (CSR) yang diprosikan kedalam pengungkapan CSR. 
Pengungkapan CSR yang digunakan oleh suatu perusahaan merupakan bentuk tanggung 
jawab sosial perusahaan. Penelitian ini mengadopsi indikator penelitian Hackston & Milne 
(1996) dalam Lanis & Richardson (2013) dengan menggunakan instrumen interogasi, check 
list  ini dilakukan dengan mencocokan item pada check list dengan item yang digunakan 
perusahaan. Indikator di atas seperti yang pernah digunakan oleh Sembiring (2005) dalam 
penelitian yang mengugkapkan tujuh kategori yaitu lingkungan, energi, kesehatan, 
keselamatan kerja, lain-lain tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat, dan umum. 
Jumlah item yang diungkapkan perusahaan pertambangan adalah sejumlah 78 item yang 
terdiri atas kategori lingkungan (13 item), kategori energi (7 item), kategori kesehatan dan 
keselamatan kerja (8 item), kategori lain-lain tenaga kerja (29 item), kategori produk (10 
item), kategori keterlibatan masyarakat (9 item), dan kategori umum (2 item). 




CSRIi  : Indeks luas pengungkapan tanggung jawab sosial dan 
 lingkungan perusahaan i. 
Σ
Xyi
 : nilai 1 = jika item y diungkapkan; 0 = jika item y tidak  
   diungkapkan. 
ni : jumlah item untuk perusahaan i, ni ≤ 78. 
 
Profitabilitas (X2) 
 Return on assets (ROA) merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
memperoleh laba bersih dari total aset perusahaan (Sitanggang, 2014). Pengukuran ROA 
secara matematis seperti yang dikemukakan oleh (Sitanggang, 2014) sebagai berikut: 
    
                                     
          
 
Leverage (X3) 
 Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. 
Penggunaan utang yang teralu tinggi akan membahayakan perusahaan karna akan masuk 
kedalam, dengan persamaan yaitu: 
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Sumber Serta Teknik Pengumpulan Data 
 Sumber  data  yakni data sekunder berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 
telah tersusun dalam arsip (data dokumen) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan 
Metode  yang dipakai ialah metode  dokumentasi  yang  diperoleh  dari  laporan  keuangan  
perusahaan  yang  terdaftar  di BEI . 
 
Metode Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai distribusi 
normal ataukah tidak. 
a) Jika profitabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal. 
b) Jika profitabilitas < 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal 
2. Uji Asumsi Klasik 
Terdapat  3  metode  pengujian  asumsi  klasik  pada  penelitian  ini  berikut: 
a. Uji Multikolinieritas 
Digunakan  untuk  menilai  bentuk  regresi  yang  terbentuk  terdapat  korelasi  
anatar  variabel  bebas. Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikoliniearitas adalah dengan menggunakan Variance Inflation Factors (VIF), 
Jika nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidak terdapat multikolinieritas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Dipakai  dalam  menguji  bentuk  regresi  apakah  ada  ketidaksamaan  varian  
residual  pengamatan  satu  dengan  pengamatan  lainnya. Untuk mengetahui ada 
tidaknya Heteroskedastesitas pada suatu model regresi, maka dapat dilihat pada 
scatterplot model tersebut. Dengan ketentuan sebagai berikut : 
1) Titik-titik (data) menyebar di atas dan di sekitar angka 0 
2) Titik-titik (data) tidak mengumpul hanya dibawah saja 
3) Penyebaran titik-titik (data) tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar 
kemudian menyempit dan melebar kembali 
4) Penyebaran titik-titik (data) sebaiknya tidak berpola. 
c. Uji Autokorelasi 
Dipakai  dalam  menilai apakah  terdapat  korelasi  pada  model  regresi  variabel  
pengganggu  untuk  time  tertentu (t)  dengan  variabel  pengganggu  time  
sebelumnya (t-1) menggunakan  pengujian  Durbin Watson  pada  ketentuan.  
1) Jika (D-W) <   , maka ho ditolak 
2) Jika (D-W) >  , maka ho diterima  
3) Jika   
 
< (D-W) <   
 
, maka tidak dapat diambil kesimpulan 
3. Regresi Linier Berganda 
 Digunakan  dalam  menilai  sejauh  mana  variabel  bebas  berpengaruh  terhadap  
variabel  terikat. 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F (simultan) yang signifikan menunjukkan bahwa variasi variabel terikat 
dijelaskan sekian persen oleh variabel bebas secara bersama-sama adalah benar 
benar nyata dan bukan terjadi karena kebetulan. Apabila signifikansi F > 0,05 maka 
H0 diterima, artinya secara simultan variabel independen tidak mempengaruhi 
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variabel dependen. Apabila signifikansi F < 0,05 maka H0 ditolak, artinya secara 
simultan variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 
b. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t (parsial) diperlukan untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari 
masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Kaidah Pengambilan 
Keputusan: 
a. Jika signifikan t > 0,05 : maka H0 diterima, artinya secara parsial variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika signifikan t < 0,05 : maka H0 ditolak, artinya secara parsial variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
c. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 1.1 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  CSR ROA DER ROS 























Absolute .083 .132 .136 .134 
Positive .083 .132 .136 .134 
Negative -.068 -.105 -.129 -.104 
Kolmogorov-Smirnov Z .823 1.306 1.345 1.329 
Asymp. Sig. (2-tailed) .508 .066 .054 .058 
Sumber : Hasil output SPSS 16,0 yang diolah, 2021. 
Tabel 1.1 menunjukkan hasil pengujian dengan metode statistik One Sample 
Kolmogrov-Smirnov yang ditunjukkan oleh Asymp. Sig. KS masing – masing variabel 
yaitu variabel CSR sebesar 0,508 > 0,05, variabel Profitabilitas (ROA) sebesar 0,066 < 
0,05, variabel Leverage (DER) sebesar 0,054 > 0,05 dan Kinerja Keuangan (ROS) 
sebesar 0,058 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data sesudah outlier terdistribusi 
normal untuk semua variabel dependen dan independen. 
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Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Multikolinieritas 








Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 22.175 7.686    
CSR 37.095 40.650 .083 .966 1.036 
ROA 2.474 .585 .387 .958 1.044 
DER -.131 .051 -.241 .927 1.079 
Sumber : Hasil output SPSS 16,0 yang diolah, 2021. 
Berdasarkan perhitungan 1.2 diatas dapat disimpulkan nilai pengujian  multikolinieritas  
diatas  sebagai  berikut: 
a) Variabel CSR (X1) memiliki nilai VIF 1,036 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel X1 tidak terdeteksi multikolinieritas. 
b) Variabel Profitabilitas (X2) memiliki nilai VIF sebesar 1,044. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa nilai VIF 1,044 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X2 
tidak terdeteksi multikolinieritas. 
c) Variabel Leverage (X3) memiliki nilai VIF sebesar 1,079. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa nilai VIF 1,079 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X3 


















Dari gambar 1.1 terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar angka 0, penyebaran 
titik-titik tidak membentuk pola tertentu. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. Untuk memperkuat pernyataan dari hasil uji 
heteroskedastisitas, akan dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji Glejser. Dengan 
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pengambilan keputusan yaitu apabila nilai sig yang diperoleh lebih besar dari 5% (sig>0,05) 
maka model regresi tidak terkena heteroskedastisitas. 
 
Autokorelasi 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .249 .225 30.43636 2.093 
Sumber : Hasil output SPSS 16,0 yang diolah, 2021. 
Pada  pengujian 1.3  tersebut  nilai DW yang didapatkan sebesar 2,093. Menurut 
tabel Durbin Watson dengan n=98, k=3, maka dapat diketahui nilai dL sebesar 1,6086 dan 
nilai dU sebesar 1,7345, sedangkan nilai dari 4-dL sebesar 2,3914 dan nilai 4-dU sebesar 
2,2655. Sehingga keputusan yang diambil (D-W) 2,093 >   1,7345, maka ho diterima dan 
karena du ≤ d ≤ 4 - du (1,7345≤ 2,093≤ 2,2655 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
data tidak terkena korelasi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 22.175 7.686  2.885 .005 
CSR 37.095 40.650 .083 .913 .364 
ROA 2.474 .585 .387 4.227 .000 
DER -.131 .051 -.241 -2.589 .011 
Sumber : Hasil output SPSS 16,0 yang diolah, 2021. 
Berdasarkan pada tabel 1.4 hasil pengujian dari uji regresi linier berganda dapat dibuat 
persamaan sebagai berikut : 
Y =  22,175 + 37,095 X1 + 2,474 X2 – 0,131 X3 
Dari persamaan regresi linier berganda dapat dinyatakan bahwa : 
a) Konstanta (α) diketahui nilai yang didapat sebesar 22,175, artinya apabila nilai SCR, 
Profitabilitas, dan Leverage bernilai 0 (nol), maka nilai return saham adalah sebesar 
22,175. 
b) Koefisien regresi variabel Corporate social responsibility (X1) dalam model regresi 
memperlihatkan hubungan yang positif dengan nilai sebesar 37,095. Artinya apabila 
CSR mengalami kenaikan sebesar 1 (satu) satuan, maka Kinerja Keuangan akan 
mengalami kenaikan sebesar 37,095, dengan asumsi bahwa variabel Profitabilitas (X2) 
dan Leverage (X3) bernilai konstan. 
c) Koefisien regresi variabel Profitabilitas (X2) dalam model regresi memperlihatkan 
hubungan yang positif dengan nilai sebesar 2,474. Artinya apabila profitabilitas 
mengalami kenaikan sebesar 1 (satu) satuan, maka Kinerja Keuangan akan mengalami 
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kenaikan sebesar 2,474, dengan asumsi bahwa variabel Corporate social responsibility 
(X1) dan leverage (X3) bernilai konstan. 
d) Koefisien regresi variabel leverage (X3) dalam model regresi memperlihatkan 
hubungan yang negatif dengan nilai -0,131. Artinya apabila leverage mengalami 
kenaikan sebesar 1 (satu) satuan, maka kinerja keuangan akan mengalami penurunan 
sebesar 0,131, dengan asumsi bahwa variabel Corporate social responsibility (X1) dan 
profitabilitas (X2) bernilai konstan. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji  F (Simultan) 








Square F Sig. 
1 Regression 28855.147 3 9618.382 10.168 .000
a
 
Residual 88922.548 94 945.985   
Total 117777.695 97    
Sumber : Hasil output SPSS 16,0 yang diolah, 2021. 
Berdasarkan tabel 1.5 diatas, diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,000, dimana 
nilai sig 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat diambil keputusan 
bahwa variabel Corporate social responsibility (X1), profitabilitas (X2), dan leverage (X3) 
secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 
Uji t (Parsial) 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.175 7.686  2.885 .005 
CSR 37.095 40.650 .083 .913 .364 
ROA 2.474 .585 .387 4.227 .000 
DER -.131 .051 -.241 -2.589 .011 
Sumber : Hasil output SPSS 16,0 yang diolah, 2021. 
Hasil uji statistik t dapat dilihat berdasarkan tabel 1.6, sehingga dapat diambil 
keputusan sebagai berikut : 
a) Nilai signifikan variabel Corporate social responsibility (X1) sebesar 0,364, dimana 
nilai sig 0,364 > 0,05. Sehinga dapat disimpulkan bahwa CSR secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
b) Nilai signifikan variabel Profitabilitas (X2) yang diukur dengan ROA adalah sebesar 
0,000, dimana nilai sig 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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c) Nilai signifikan variabel leverage (X3) yang diukur dengan DER sebesar 0,011, dimana 
nilai sig 0,011 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage secara parsial 



















 .249 .225 30.43636 
Sumber : Hasil output SPSS 16,0 yang diolah, 2021. 
Berdasarkan table output SPSS “Model Summary” di atas, diketahui nilai koefisien 
determinasi yang dilihat dari nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,225, atau sama dengan 
22,5%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variable CSR (X1), peofitabilitas (X2) dan 
leverage (X3) memiliki kemampuan terhadap variable kinerja keuangan (Y) sebesar 22,5%. 
Sedangkan sisanya (100% - 22,5% = 77,5%) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
 
Interpretasi Hasil Analisis 
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil analisis statistik pada variabel CSR, hasil yang diperoleh yaitu nilai 
thitung sebesar 0,913 hal ini menunjukkan adanya hubungan positif antara CSR dan Kinerja 
Keuangan. Dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,364 dimana 0,364 > 0,05, maka 
secara parsial variabel CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang 
diukur dengan ROS di perusahaan property and real estate. Sehingga, hipotesis (H2) ditolak. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan kegiatan sosial (CSR) yang dilakukan 
oleh suatu perusahaan terbuka, tidak  memberikan dampak yang besar bagi kinerja keuangan 
yang pada penelitian ini diproksikan dengan Return on Sales (ROS) atau bagian penjualan 
perusahaan. Apabila suatu perusahaan memiliki nilai penjualan yang tinggi maka laba 
perolehan perusahaan tersebut akan mengalami peningkatan, serta hal tersebut menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam membayar beban bunga atas hutang-hutang dengan tepat 
waktu. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pengungkapan CSR tidak akan mempengaruhi 
kinerja keuangan (ROS). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Yaparto & dkk (2013) yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), 
serta Earning per Share (EPS). Dan bertentangan dengan hasil penelitian Khafa (2015) yang 
dilakukan oleh yang menyatakan bahwa Corporate Social Reponsibility berpengaruh positif 
terhadap kinerja perusahaan. 
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil analisis statistik pada variabel Profitabilitas yang menggunakan 
ROA (Return On Asset) sebagai indikator pengukurannya, hasil yang diperoleh yaitu thitung 
sebesar 4,227 hal ini menunjukkan adanya hubungan positif antara profitabilitas dan kinerja 
keuangan. Dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 dimana 0,000 < 0,05, maka 
variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan property 
and real estate. Maka, hipotesis (H3) diterima.  
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Kasmir (2015) menyebutkan bahwa rasio profitabilitas dapat memberikan ukuran 
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan 
dari penjualan atau dari pendapatan investasi. Dari penyataan tersebut dan hasil pengujian 
menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROA dapat mempengaruhi Kinerja 
keuangan (ROS) perusahaan, karena apabila aset perusahaan dapat diolah dengan baik oleh 
suatu perusahaan maka hal tersebut menunjukkan manajemen perusahaan berjalan dengan 
baik. Hal tersebut dapat membuat investor, atau para konsumen tertarik kepada perusahaan 
tersebut, sehingga akan membuat nilai penjualan perusahaan meningkat, apabila penjualan 
meningkat maka laba peroleh ikut meningkat. Hal tersebut menandakan bahwa prospek, serat 
potensi pertumbuhan dan perkembangan perusahaan akan baik dan dapat dikatakan 
perusahaan berhasil mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan.    
Hasil penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Patricia & dkk 
(2018) yang menyatakan bahwa variabel profitabilitas dan likuiditas memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Akan tetapi, Hasil penelitian ini 
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widarsono & Hadiyanti (2015) 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh secara tidak signifikan terhadap kinerja. 
 
Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil analisis pada variabel statistik pada variabel leverage yang 
menggunakan ratio DER sebagai indikator, hasil yang diperoleh yaitu thitung sebesar -2,589 hal 
ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara leverage dan kinerja keuangan. Dan nilai 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,011 dimana 0,011 < 0,05, maka variabel leverage 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Maka, hipotesis (H4) diterima.  
Rasio leverage alat ukur yang digunakan untuk melihat seberapa besar perusahaan 
dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang teralu tinggi akan membahayakan 
perusahaan, karena rasio hutang yang tinggi tidak dapat memberikan perlindungan terhadap 
kerugian kreditur apabila terjadi likuiditas (Brigham & Houston, 2006:143). Sehingga, 
penyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian untuk variabel leverage yang diukur 
menggunakan DER. Apabila suatu perusahaan memiliki tingkat bunga yang tinggi dari 
hutang-hutang perusahaan, maka hasil penjualan dari perusahaan tersebut akan banyak 
dikontribusikan untuk membayar beban bunga tersebut, sehingga laba yang diperoleh akan 
menurun dan tidak akan banyak yang dialokasikan ke laba ditahan serta perusahaan akan 
dianggap tidak memiliki kinerja keuangan yang bagus karena tidak tercapaianya target laba 
yang diinginkan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Palupi & et al (2015) 
yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh Positif signifikan terhadap kinerja lingkungan 
pada perusahaan Tekstil, Kabel & Elektronik yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama tahun 2010-2013. Dan bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Widarsono & Hadiyanti (2015), yang menyatakan bahwa leverage dan likuiditas berpengaruh 
secara tidak signifikan terhadap kinerja lingkungan secara parsial. 
 
Simpulan Serta Saran 
Simpulan 
1. Variabel Corporate social responsibility, profitabilitas dan leverage secara bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan property and real estate. 
Sehingga, hipotesis (H1) diterima. 
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2. Variabel Corporate social responsibility secara parsial tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan  perusahaan property and real estate. Sehingga, 
hipotesis (H2) ditolak. 
3. Variabel profitabilitas yang diukur dengan ROA (Return On Asset) secara parsial 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan property and real 
estate. Sehingga, hipotesis (H3) diterima. 
4. Variabel leverage yang diukur memakai DER (Debt Earning Ratio) secara parsial 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan property and real 
estate. Sehingga, hipotesis (H4) diterima. 
 
Keterbatasan Penelitian 
1. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan sangat banyak, namun pada 
penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel saja, yaitu Corporate Social 
Responsibility, Profitabilitas Dan Leverage. Oleh karena itu mungkin untuk menambah 
atau menggunakan variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.  
2. Pengumpulan data yang tidak secara langsung membuat peneliti tidak bisa mengetahui 
kondisi perusahaan secara langsung. 
 
Saran 
1. Berdasarkan penelitian perusahaan property and real estate seharusnya lebih memantau 
kegiatan eksternal dan internal yang terdapat pada perusahaan agar menghasilkan kinerja 
yang baik dari semua aspek.  
2. Bagi penelitian yang akan datang, apabila menggunakan tema yang sama, disarankan 
untuk menggunakan variabel lain, seperti Tingkat Inflasi, Gross Domestic Bruto, 
Divident Payout Ratio, Book Value  dan lainnya yang memiliki keterkaitan dengan 
return saham. Dan apabila menggunakan sampel yang sama, disarankan untuk 
memperluas penggunaan sampel atau menggunakan sektor lain yang ada di Bursa Efek 
Indonesia selain sub sektor property and real estate. Serta dapat menambah rentang 
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